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Abstrak

Pandemi Covid 19 yang terjadi lebih dari dua tahun telah mempengaruhi kehidupan akademik anak dan
juga orang tua sebagai pendamping akademik anak. Kegiatan akademik berubah dalam bentuk
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) atau pembelajaran hibrid. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui kelekatan ibu anak terhadap motivasi belajar anak dengan setting metode pembelajaran hibrid
pada usia SD di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini melibatkan 81 responden ibu yang memiliki anak
usia SD dengan metode pembelajaran hibrid di sekolahnya. Metode pengumpul data menggunakan dua
skala yakni skala kelekatan ibu anak dan skala motivasi belajar anak. Pengambilan data dilakukan melalui
google form yang didistribusikan secara daring dengan teknik snowball. Teknik analisis menggunakan
analisis regresi berganda dengan aplikasi spss. Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini adalah kelekatan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar anak (p<0,05). Sumbangan pengaruh
kelekatan ibu anak terhadap motivasi belajar sebesar 52,9%. Peneliti juga menganalisis secara parsial tiga
aspek kelekatan terhadap motivasi belajar anak. Secara parsial, aspek trust tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi belajar anak (p>0,05). Sedangkan aspek komunikasi dan alienasi memiliki
pengaruh yang signfikan (p<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa komunikasi dan alienasi memiliki
sumbangan signifikansi kelekatan ibu anak terhadap motivasi belajar pada anak usia SD di masa pandemi
Covid-19.

Kata Kunci: anak usia SD, kelekatan ibu-anak, metode pembelajaran hibrid, motivasi belajar, pandemi
Covid-19

Abstract

The Covid-19 pandemic that has occurred for more than two years has affected the academic life of children
and also parents as their children's academic companions. Academic activities have changed in the form
of Limited Face-to-face Learning or hybrid learning. The purpose of this study was to determine the
mother's attachment to children's learning motivation by setting hybrid learning methods at elementary
school age during the Covid-19 pandemic. This study involved 81 respondents who had mothers of
elementary school age children with hybrid learning methods at their schools. The data collection method
used two scales, namely the child's mother's attachment scale and the child's learning motivation scale.
Data retrieval is done through a google form which is distributed online using the snowball technique. The
analysis technique uses multiple regression analysis with the spss application. The results and conclusions
of this study is that attachment has a significant effect on children's learning motivation (p <0.05). The
contribution of the influence of mother and child attachment on learning motivation is 52.9%. The
researcher also partially analyzed three aspects of attachment to children's learning motivation. Partially,
the aspect of trust does not have a significant effect on children's learning motivation (p>0.05). Meanwhile,
aspects of communication and alienation have a significant influence (p<0.05). This indicates that
communication and alienation have a significant contribution to mother-child attachment to learning
motivation in elementary school-aged children during the Covid-19 pandemic.

Keywords: attachment, Covid-19 pandemic, elementary student, hybrid learning method, learning
motivation
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah sangat mendistrupsi dunia pendidikan. Penutupan sekolah yang
terjadi lebih dari 50 negara dan berdampak pada lebih dari 190 juta siswa di seluruh dunia
merupakan Krisis terparah yang pernah terjadi dalam 100 tahun terakhir (Hevia, dkk., 2022;
UNESCO, 2021). Kegiatan belajar mengajar yang selama ini dilakukan secara tatap muka Kini
telah bergeser ke pembelajaran virtual atau jarak jauh. Pemerintah Indonesia pun secara resmi
telah menetapkan aturan Belajar dari Rumah (BDR) atau Tatap Muka Terbatas (TMT) sejak bulan
maret 2020 (Kemendikbud.go.id, 2020a).

Keterbatasan akses internet di Indonesia, menyebabkan proses belajar dari rumah tidak
sepenuhnya menggunakan metode tatap muka virtual. Pemerintah Indonesia memberikan
kelonggaran terhadap zona-zona tertentu untuk melakukan pembelajaran dengan cara yang paling
sesuai kebutuhan (Kemendikbud.go.id, 2020b). Pembelajaran hibrid (blended) menjadi salah satu
solusi pelaksanaan pembelajaran di Indonesia yang memiliki tantangan dengan akses internet
(Prahmana, dkk., 2021). Graham (2006) mendefinisikan blended learning sebagai kombinasi
instruksi dari dua model belajar mengajar yang terpisah secara historis: sistem pembelajaran tatap
muka dan sistem pembelajaran terdistribusi. Beberapa ahli teori pendidikan memberikan berbagai
definisi tentang pembelajaran blended, namun intinya adalah menggabungkan dua model
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, blended
learning merupakan faktor-faktor yang digunakan secara bersama-sama untuk memperoleh hasil
yang harmonis, yang terlihat dari proses belajar siswa.

Meski sudah memasuki tahun ke tiga masa pandemi, pembelajaran hibrid / blended
learning masih terus berlangsung demi menjaga kesehatan seluruh siswa beserta keluarganya
(Cullinane, dkk., 2020). Namun mengingat transisi metode pembelajaran yang terasa mendadak
dan belum pernah terjadi sebelumnya ke model pengajaran hibrid, maka tidak mengherankan
untuk melihat bahwa banyak guru, anak-anak, dan orang tua menghadapi banyak hambatan
dan/atau tantangan (Ford, dkk., 2021). Siswa mengalami penurunan motivasi belajar dan juga
usaha untuk mengerjakan tugas (Pelikan, dkk, 2021). Tingkat prokrastinasi meningkat selama
proses pembelajaran hibrid (Elvers, dkk., 2003) sehingga mempengaruhi performansi akademik
siswa selama proses pembelajaran (Rakes, dkk., 2010).

Pada anak usia SD, kesuksesan pembelajaran hibrid sangat tergantung dengan peran orang
tua di rumah. Orang tua harus memastikan bahwa anak-anaknnya muncul di ruang virtual, terlibat
dengan guru dan teman sekelas, dan menyelesaikan tugas dari sekolah (Ford, 2021). Keterlibatan
orang tua mempengaruhi secara langsung dan tidak langsung pada kegiatan belajar anak di rumah
(Matsuoka, dkk., 2015). Faktor orang tua, terutama kelekatan ibu anak merupakan salah satu
faktor yang menyumbang kesuksesan akademik serta performansi kognitif seorang anak usia SD
(West, dkk., 2013).
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Bowlby (1969, 1980) mengatakan bahwa bayi mengembangkan kelekatan dengan
pengasuh utama mereka, biasanya ibu, dalam tahun pertama kehidupan mereka, yang terus
menjadi faktor penting di masa perkembangan kanak-kanaknya. Kelekatan merupakan sebuah
sistem perilaku bawaan yang mencari perlindungan dan menuntut perwatan dari pengasuh.
Meskipun semua anak menjadi lekat pada pengasuh mereka, ada variasi dalam keamanan
kelekatan. Ketika orang tua memberikan perawatan yang sensitif dan responsif, anak-anak mereka
lebih lekat dengan aman. Menurut definisi, seorang anak yang memiliki kelekatan aman dapat
menggunakan orang tua sebagai sumber kenyamanan dan sebagai dasar yang aman untuk
menjelajahi lingkungan, dan akan mengembangkan representasi mental positif (Bowlby, 1969,
1980; Weinfield, dkk., 2008).

Motivasi belajar sendiri adalah proses internal yang mengaktifkan, menuntun, dan
mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu (Pintrich, dalam Slavin, 2017). Motivasi dapat
menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar (Handika, 2012). Oleh karena
itu, siswa yang motivasinya kuat akan memiliki banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
Menurut Sardiman (2006), ciri-ciri anak yang memiliki motivasi tinggi yaitu ; tekun dalam
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah, lebih senang bekerja sendiri, cepat bosan pada tugas rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini dan senang mencari serta
memecahkan masalah.

Shalahudin, M (1990: 57) menyebutkan bahwa motivasi belajar seseorang dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor ekstrinsik meliputi lingkungan (alam dan sosial), perhatian orang tua,
kurikulum, pengajar, sarana prasarana, fasilitas, dan administrasi, sedang faktor yang kedua yaitu
faktor intrinsik yang meliputi fisiologis (kondisi fisik) dan psikologi (sikap, bakat, minat,
kecerdasan, dan kemampuan kognitif). Lebih jelas Purwanto (1984:107) menekankan bahwa
faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar seorang mahasiswa dipengaruhi oleh dua
hal yaitu lingkungan alam dan lingkungan sosial (masyarakat dan keluarga). Untuk menciptakan
lingkungan keluarga yang dapat memotivasi mahasiswa dalam belajar secara optimal maka erat
kaitannya dengan peran serta orang tua. Perhatian orang tua dalam memotivasi belajar anaknya
merupakan faktor yang penting dalam suksesnya belajar (Nurhidayah, 2014) dalam hal ini
perhatian orang tua dapat dimaknai dengan kelekatan.

Karenanya, kegiatan belajar di rumah sangat terkait dengan kualitas kelekatan ibu anak.
Performansi akademik yang didalamnya termasuk motivasi belajar pun terkait dengan kualitas

kelekatan ibu anak (West, 2013). Hanya saja belum ada penelitian yang mengukur seberapa besar
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pengaruh kelekatan ibu anak terhadap motivasi belajar secara langsung dan juga belum ada
penelitian yang spesifik meneliti di situasi pandemi covid-19. Olehkarenanya penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kelekatan ibu anak terhadap motivasi

belajar anak di situasi pembelajaran hibrid pada situasi pandemi Covid-19.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan ingin menguji pengaruh kelekatan
pada motivasi belajar anak sehingga metode analisis data menggunakan analisis regresi linier.
Teknik pengumpulan data menggunakan 2 skala modifikasi, yaitu skala yang dibuat berdasar
Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) yang dikembangkan oleh Armsden dan
Greenberg (1987), dan skala motivasi belajar anak yang mendasarkan pada teori Cherniss dan
Goleman (2019). Berdasarkan hasil uji coba, didapatkan koefisien reliablitas untuk skala
kelekatan sebesar 0,898 dan skala motivasi belajar sebesar 0,865. Artinya kedua skala tersebut
sesuai untuk mengukur kelekatan dan motivasi belajar. Subjek penelitian ini adalah ibu yang
memiliki anak usia Sekolah Dasar. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.
Skala didistribusikan pada subjek penelitian dengan menggunakan link gform melalui media
sosial Whatsapp. Jumlah subjek penelitian sebanyak 81 orang ibu dengan anak dengan media
pembelajaran hybrid, yaitu tatap muka langsung (offline) dan daring (online)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. ANOVA

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 4628.290 3 1542.763 29.236 .000
Residual 4115.954 78 52.769
Total 8744.244 81

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa signifikansi adalah 0,000 (p<0,05) yang
artinya kelekatan memberi pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar anak dalam

pembelajaran hybrid.

Tabel 2. Model Summary

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
728 529 511 7.26420

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai pada kolom R Square adalah sebesar 0,529. Artinya
variasi seluruh variabel bebas, dalam penelitian ini kelekatan, dapat mempengaruhi perubahan

variabel motivasi belajar anak dalam pembelajaran hybrid sebesar 52,9% dimana sisanya 47,1%
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dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Adapun hasil koefiesinsinya, dapat dilihat
pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Koefisien

Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Error  Coefficients
Beta
(Constant) 2.334 7.112 328 744
total_trust .667 408 .189 1.661 101
total_communication 965 .306 330 3.153 .002
total_alienation 1.790 352 444 5.083 .000

Berdasarkan tabel 3 diatas, maka peneliti dapat membuat persamaan regresi Y = 2,334 +
0,677B1 + 0,965B, + 1,790PBs. Artinya, apabila ketiga aspek dari kelekatan sebesar 0, maka
motivasi belajar anak dalam pembelajaran hybrid sebesar 2,334. Hasil ini tidak signifikan pada
alpha 5% (0,774, p>0,005). Pada aspek trust, dapat dilihat bahwa setiap kenaikan 1 satuan akan
meningkatkan motivasi belajar anak dalam pembelajaran hybrid sebesar 0,677. Hasil ini tidak
signifikan pada alpha 5% (0,101, p>0,005). Untuk aspek communication, setiap kenaikan 1
satuannya akan meningkatkan motivasi belajar anak dalam pembelajaran hybrid sebesar 0,965.
Hasil ini signifikan pada alpha 5% (0,002, p<0,005). Untuk aspek alienation, setiap kenaikan 1
satuannya akan meningkatkan motivasi belajar anak dalam pembelajaran hybrid sebesar 1,790.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, aspek trust tidak memberi
pengaruh yang siginifikan pada motivasi belajar anak dalam pembelajaran hybrid. Sedangkan
untuk aspek communication dan alienation memberi pengaruh yang siginifkan pada motivasi
belajar anak dalam pembelajaran hybrid.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Isroiyah (2016) yang mendapatkan hasil
bahwa kelekatan memberi pengaruh yang siginifikan pada motivasi belajar anak. Isroiyah (2016),
memaparkan bahwa hasil yang didapatnya menunjukkan bahwa semakin aman kelekatan yang
dibangun antara anak dan orang tua, maka semakin tinggi pula motivasi belajar anak. Artinya,
aspek-aspek yang mempengaruhi kualitas kelekatan (trust, communication, dan alienation) juga
mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi belajar anak.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa aspek trust tidak memberi pengaruh yang
signifikan pada motivasi belajar anak dalam pembelajaran hybrid, namun aspek yang lain
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar anak dalam pembelajaran hybrid.
Hal ini dapat diuraikan bahwa, temuan dari penelitian ini adalah aspek trust tidak menjadi faktor

utama dalam mempengaruhi motivasi belajar anak dalam pembelajaran hybrid, karena aspek
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communication dan alienation adalah aspek yang lebih dibutuhkan anak dalam memotivasi
mereka dalam belajar. Hasil tersebut sejalan dengan beberapa peneliti yang mengasumsikan
bahwa alienation (keterasingan), atau perasaan keterasingan sosial berkontribusi pada masalah
dikeluarkan dari sekolah (drop out) (Newmann, 1981; Finn, 1989; Maria de Castro & Perira,
2019).

Teori kelekatan telah menjadi perspektif dasar bagai proses motivasi yang mengarahkan
pada non-kolaborasi, non-identifikasi, dan kegagalan sekolah (Finn, 1989; Maria de Castro &
Perira, 2019). Pada situasi yang sehat, murid belajar bagaimana mengkomunikasikan keinginanan
mereka kepada para pengasuh (ibu atau orang terdekat). Dalam pelajaran, murid mulai untuk
meniru, mengidentifikasi, dan menginternalisasi perilaku dan idealisme dari pengasuh (ibu atau
orang terdekat) mereka dan kepada orang-orang terdekat mereka (Comer, 2001; Maria de Castro
& Perira, 2019). Hubungan utama ini menjadi pondasi bagi setiap murid dalm mengembangkan
kompetensi dari segi fisik, sosial, emosi, moral, dan juga kognitif. Penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak dengan kelekatan yang aman cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi pada
komunikasi, kemampuan kognitif, emosi, sosial, dan perilaku penyesuaian di sekolah serta
motivasi dibandingkan anak-anak dengan kelekatan tidak aman (Granot & Mayseless, 2001;
Moss, dkk., 2009; Maria de Castro & Perira, 2019). Teori kelekatan adalah kerangka yang dapat
menolong dalam mengembangkan kesejahteraan psikologis dan sosial (Bowlby, 1988; Maria de
Castro & Perira, 2019), dan juga relevan pada kesuksesan edukasi.

Menurut Ariyanti (2015; Marheni & Manalu, 2019), pentingnya proses kelekatan yang
terjalin antara anak dan orang tua dianggap menjadi salah satu faktor dalam perkembangan
psikoemosional, psikososial, dan kognitif anak. Sehingga, ketika kelekatan yang aman terbentuk,
maka perkembangan psikoemosional, psikososial, dan kognitif anak akan terbentuk dengan baik,

salah satunya dalam membekali anak untuk memiliki minat terhadap belajar.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan / diskusi di atas, kelekatan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap motivasi belajar anak dalam pembelajaran hybrid. Hipotesis penelitian ini diterima.
Sumbangan pengaruh kelekatan ibu anak terhadap motivasi belajar sebesar 52,9%. Secara parsial,
aspek trust tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar anak dalam
pembelajaran hybrid. Sedangkan aspek komunikasi dan alienasi memiliki pengaruh yang
signfikan. Hal ini mengindikasikan bahwa komunikasi dan alienasi memiliki sumbangan
signifikansi kelekatan ibu anak terhadap motivasi belajar dalam pembelajaran hybrid pada anak

usia SD di masa pandemi covid-19.
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Penelitian ini menggunakan sisi persepsi ibu untuk menilai kelekatan dan motivasi belajar
anak dalam pembelajaran hybrid. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan anak
usia SD sebagai subjek penelitian. Hanya saja ada perlu diujicobakan dari sisi tata bahasa karena
terkait keterbatasan pemahaman pernyataan skala untuk anak usia kelas 1 sampai dengan kelas 3
SD.
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